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PENENTUAN RESISTIVITAS AKUIFER TANAH DENGAN METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI POLE-POLE

Hoirotus Siyamah, Alfi Salamah

Universitas Negeri Malang 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Jl. Gombong Malang

RINGKASAN

Di dalam bumi sangat banyak kandungan sumber daya alam yang diperlukan oleh manusia seperti migas, geothermal, mineral, air tanah dan sebagainya. Untuk mengetahui isi kandungan tersebut diperlukan metodologi dan alat ukur yang dapat mengukur parameter-parameter fisika yang berasosiasi dengan keberadaan sumber daya alam tersebut. Salah satu metode Geofisika adalah metode Geolistrik atau resistivity. Prinsip dasar metode ini adalah mempelajari variasi harga resitivitas batuan bawah permukaan yang berasosiasi dengan sumber daya alam. Parameter resistivitas diperoleh dengan mengukur arus yang diinjeksikan ke dalam bumi dan mengukur beda potensial yang ditimbulkannya. Oleh karena itu alat Resistivitimeter terdiri dari dua bagian pokok yaitu transmitter dan receiver. Transmitter berfungsi untuk penginjeksian arus sementara receiver berfungsi untuk pembacaan bedapotensial yang dihasilkan. Metode geofisika yang lebih efektif untuk keperluan ini, salah satunya adalah metode resistivitas sounding konvigurasi pole-pole 

Eksperimen ini diawali dengan studi pustaka. Kemudian diteruskan dengan pengambilan data di tempat penelitian (Lingkungan MIPA), pengolahan data hasil eksperimen dan dilanjutkan dengan prosesing data terolah. Eksperiemen  ini adalah pendugaan resistivitas semu dengan pengukuran beda potensial listrik dan besarnya arus dengan menggunakan peralatan geolistrik. Data awal berupa nilai resistivitas semu yang diambil dengan menggunakan konfigurasi pole-pole, dianggap relevan untuk memberikan gambaran bawah permukaan bumi dan kontras resisitivitas masih bisa ditinjau. Prosesing data dilakukan dengan menggunakan software Res2dinv yaitu untuk melihat pencitraan penyebaran nilai resistivitas bawah permukaan secara 2 dimensi.
Setelah data diperoleh dari pengukuran secara langsung, kemudian data diolah menggunakan software Res2dinV. Sedangkan variabel yang diperlukan untuk analisis data menggunakan software Res2dinV adalah Analisis Res2dinV memerlukan input data yang ditulis dalam notepad dengan jenis file .datn ( lintasan ).Setelah input data diproses dalam software Res2dinV, akan didapatkan pencitraan resistivitas lapisan dengan skala tertentu sehingga dapat dilihat pola akibat adanya akuifer tanah.
KATA KUNCI: geolistrik sounding, konfigurasi pole-pole, resistivitas.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di dalam bumi sangat banyak kandungan sumber daya alam yang diperlukan oleh manusia seperti migas, geothermal, mineral, air tanah dan sebagainya. Untuk mengetahui isi kandungan tersebut diperlukan metodologi dan alat ukur yang dapat mengukur parameter-parameter fisika yang berasosiasi dengan keberadaan sumber daya alam tersebut. Salah satu metode Geofisika adalah metode Geolistrik atau resistivity. Prinsip dasar metode ini adalah mempelajari variasi harga resitivitas batuan bawah permukaan yang berasosiasi dengan sumber daya alam. Parameter resistivitas diperoleh dengan mengukur arus yang diinjeksikan ke dalam bumi dan mengukur beda potensial yang ditimbulkannya. Oleh karena itu alat Resistivitimeter terdiri dari dua bagian pokok yaitu transmitter dan receiver. Transmitter berfungsi untuk penginjeksian arus sementara receiver berfungsi untuk pembacaan bedapotensial yang dihasilkan. Metode geofisika yang lebih efektif untuk keperluan ini, salah satunya adalah metode resistivitas sounding konvigurasi pole-pole. Metode geolistrik tahanan jenis (resistivitas) sounding adalah suatu metode dalam geofisika untuk menentukan perubahan-perubahan resistivitas di dalam tanah terhadap kedalaman. 

Metode Tahanan Jenis Sounding digunakan untuk memperkirakan variasi resistivitas sebagai fungsi dari kedalaman pada suatu titik pengukuran. 
Metode:

· Pengukuran dilakukan dengan mengubah jarak elektroda

· Pengubahan dari yang terkecil, lalu membesar secara berkala

· Jarak elektroda berasosiasi dengan kedalaman yang terdeteksi

Metode ini merupakan penyelidikan perubahan tahanan jenis bawah permukaan kearah vertical. Caranya pada titik ukur yang tetap, jarak elektroda arus dan tegangan diubah atau divariasi. Jadi semakin besar jarak antar elektroda maka efek dari material yang lebih dalam akan tampak.

Saat ini metode geolistrik banyak digunakan dalam pencarian air tanah, menentukan lokasi sumber energi dan mineral, memberikan informasi tentang struktur, komposisi batuan di bawah permukaan, monitoring rembesan limbah, aplikasi geoteknik, eksplorasi geothermal dan untuk penyelidikan di bidang arkeologi. Menurut Reynolds (1997), pada bidang geoteknik, metode geolistrik banyak digunakan untuk mengetahui letak rongga di bawah permukaan, patahan dan retakan, penentuan kedalaman batuan dasar, dan lain-lain.
Konfigurasi pole-pole merupakan konfigurasi yang paling sederhana. Pada konfigurasi pole-pole, ada dua elektroda yang diletakkan jauh tak terhingga dari tempat pengukuran. Dalam tomografi cross-hole metode resistivitas dengan konfigurasi pole-pole , elektroda arus B dan elektroda potensial N yang ditempat jauh tak terhingga dari lubang bor (remote electrode), hanya elektroda arus C2 dan elektroda potensial P2 yang ditempatkan dalam lubang bor.

Metode geolistrik berkembang dengan pesat belakangan ini karena cukup sederhana, murah, tidak merusak struktur objek/batuan bawah permukaan bumi dan efisien untuk memetakan atau melokalisir batuan/objek bawah permukaan bumi sehingga efektif untuk kegiatan eksplorasi. Metode geolistrik sounding konvigurasi pole-pole adalah salah satu jenis dari metode geolistrik. Konfigurasi pole-pole memiliki keunggulan untuk mendeteksi adanya non-homogenitas lapisan batuan pada permukaan, yaitu dengan membandingkan nilai resistivitas semu ketika terjadi perubahan jarak elektroda. Dari uraian di atas maka perlu dilakukan eksperimen dengan judul  ” Penentuan Resistivitas Akuifer Tanah Dengan Metode Geolistrik Konfigurasi Pole-Pole ”.
Tujuan 

1. Untuk mengetahui Cara Menentukan Resistivitas Akuifer Tanah Dengan Metode Geolistrik Konvigurasi Pole-pole.

2. Mengetahui besar tegangan yang ditunjukkan dari variasi bentangan elektroda yang dipakai.

3. Mengetahui Besar Nilai Resistivitas Permukaan Bawah Tanah Yang Diuji.
Manfaat 

Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai cara penentuan resistivitas Akuifer Tanah dengan menggunakan metode Geolistrik Konvigurasi Pole-Pole.

Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat umum, memberikan informasi cara penentuan resistivitas Akuifer Tanah dengan menggunakan metode Geolistrik Konvigurasi Pole-Pole.

b. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap penentuan resistivitas Akuifer Tanah dengan menggunakan Metode Geolistrik Konvigurasi Pole-Pole. 
GAGASAN

Kondisi kekinian yang membuat proposal ini ditulis adalah :
· Metode Geofisika adalah metode yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahi keadaan bawah permukaan bumi, seperti penyelidikan air tanah, keberadaan suhu reservoar batuan-batuan dalam tanah, dll (Nandi,Samsurijal,dan Eva,2008 ).

· Metode geolistrik merupakan metode yang menggunakan prinsip aliran arus listrik dalam menyelidiki struktur bawah permukaan bumi. Aliran arus listrik dalam mengalir didalam tanah melalui batuan-batuan dan sangat dipengaruhi oleh adanya air tanah dan garam yang terkandung didalam batuan serta hadirnya mineral logam maupun panas yang tinggi. Oleh karena itu metode geolistrik dapat digunakan pada penyelidikan hidrogeologi seperti penentuan aquifer dan adanya kontaminasi, penyelidikan mineral, survei arkeologi dan deteksi hotrocks pada penyelidikan panas bumi (Prasetiawati, 2004).

· Pengukuran Resitivitas menggunakan parameter yang digunakan untuk mengukur arus yang diinjeksikan ke dalam Bumi dan menggukur beda potensial yang ditimbulkannya ( Ruli,2003 ).

· Metode Tahanan Jenis Sounding digunakan untuk memperkirakan variasi resistivitas sebagai fungsi dari kedalaman pada suatu titik pengukuran. 
Metode:

· Pengukuran dilakukan dengan mengubah jarak elektroda

· Pengubahan dari yang terkecil, lalu membesar secara berkala

· Jarak elektroda berasosiasi dengan kedalaman yang terdeteksi

Metode ini merupakan penyelidikan perubahan tahanan jenis bawah permukaan kearah vertical. Caranya pada titik ukur yang tetap, jarak elektroda arus dan tegangan diubah atau divariasi. Jadi semakin besar jarak antar elektroda maka efek dari material yang lebih dalam akan tampak.

· Konfigurasi pole-pole ini merupakan konfigurasi yang paling sederhana. Pada konfigurasi pole-pole, ada dua elektroda yang diletakkan jauh tak terhingga dari tempat pengukuran. Dalam tomografi cross-hole metode resistivitas dengan konfigurasi pole-pole , elektroda arus B dan elektroda potensial N yang ditempat jauh tak terhingga dari lubang bor (remote electrode), hanya elektroda arus C2 dan elektroda potensial P2 yang ditempatkan dalam lubang bor seperti terlihar pada gambar di bawah ini:
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                                           Gambar . Konfigurasi pole-pole  
Solusi yang pernah ditawarkan atau diterapkan

 mengenai penentuan resistivitas permukaan tanah dengan metode geolistrik mapping-sounding konfigurasi wenner.

Gagasan baru yang kami berikan

Selama ini yang sering digunakan dalam meneliti permukaan tanah dengan metode geolistrik adalah konfigurasi wenner dan konfigurasi schlumberger, di penelitian ini kami menggunakan metode geolistrik sounding dengan konfigurasi pole-pole karena termasuk konfigurasi yang paling sederhana dan kita mendapatkan data juga lebih mudah. 

Eksperimen ini diawali dengan studi pustaka. Kemudian diteruskan dengan pengambilan data di tempat penelitian (Lingkungan MIPA), pengolahan data hasil eksperimen dan dilanjutkan dengan prosesing data terolah. Eksperiemen  ini adalah pendugaan resistivitas semu dengan pengukuran beda potensial listrik dan besarnya arus dengan menggunakan peralatan geolistrik. Data awal berupa nilai resistivitas semu yang diambil dengan menggunakan konfigurasi pole-pole, dianggap relevan untuk memberikan gambaran bawah permukaan bumi dan kontras resisitivitas masih bisa ditinjau. Prosesing data dilakukan dengan menggunakan software Res2dinv yaitu untuk melihat pencitraan penyebaran nilai resistivitas bawah permukaan secara 2 dimensi.
Metode resistivitas pada dasarnya adalah pengukuran harga resistivitas (tahanan jenis) bawah permukaan tanah. Prinsip kerja metode ini adalah dengan menginjeksikan arus ke bawah permukaan bumi, sehingga diperoleh beda potensial (volt). Beda potensial dan kuat arus tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai resistivitas suatu bahan.  

Tabel di bawah ini merupakan pengukuran untuk Konfigurasi pole-pole adalah sebagai berikut:

Tabel Data Pengukuran untuk Konfigurasi Pole-pole.

	No.
	N
	b (m)
	S (m)
	I (mA)
	V (mV)
	SP (mV)

	1.
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	

	3.

.

.

Dst
	
	
	
	
	
	


Setelah data diperoleh dari pengukuran secara langsung, kemudian data diolah menggunakan software Res2dinV. Sedangkan variabel yang diperlukan untuk analisis data menggunakan software Res2dinV adalah sebagai berikut:

· Input data 

Analisis Res2dinV memerlukan input data yang ditulis dalam notepad dengan jenis file .dat, adapun data yang diperlukan dalam notepad adalah:

· jumlah data

· s ( jarak antara titik awal C1 dan datum point )

· b ( jarak antar elektroda potensial P1P2 )

· n ( lintasan )

· ρ (resistivitas semu)

· Output data

Setelah input data diproses dalam software Res2dinV, akan didapatkan pencitraan resistivitas lapisan dengan skala tertentu sehingga dapat dilihat pola akibat adanya akuifer tanah.

Pihak yang dipertimbangkan dapat membantu mengimplementasikan gagasan uraian peran diantaranya yang pertama

Dosen pembimbing yang telah membantu memberi bimbingan dan arahan sehingga penelitian ini bisa berjalan dengan baik. Yang kedua adalah Laboran yang telah meminjamkan alat geolistrik yang digunakan dalam eksperimen ini. Yang Ketiga adalah anggota kelompok yang telah bekerjasama dengan ketua kelompok untuk menyelesaikan eksperimen ini dari awal mempersiapkan alat sampai menemukan data yang selanjutnya kita bisa menarik suatu kesimpulan. Yang keempat adalah tema-teman yang memberi suport dan semangat kepada kita sehingga kita bisa menyelesaikan eksperimen ini.

Langkah-langkah strategis yang harus dilakukan untuk mengimplementasikan gagasan adalah :
Untuk mendapatkan data yang baik dan mewakili data dari daerah penelitian, maka dalam pengumpulan data dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Orientasi lapangan. Dilakukan untuk menentukan letak titik-titik yang akan diukur dalam hubungannya dengan situasi dan kondisi medan daerah penelitian.

b. Dengan menggunakan meteran kita menentukan panjang lintasan yang akan diukur serta menentukan letak titik-titik setiap elektroda, baik elaktroda arus maupun elektroda potensial.

c. Selanjutnya alat dirangkai.

[image: image3.emf]
d. Menancapkan elektroda potensial P1 dan P2 dan elektrodaC1 dan C2 ke dalam tanah yang akan diteliti.

e. Memasang kabel-kabel tersebut pada elektroda-elektroda. Dua kabel sebagai    elektroda arus dan 2 kabel sebagai elektroda potensial.

f. Tegangan dialirkan dengan arus yang dibuat tetap, yaitu 2,058 mA. Kemudian  tegangan diinjeksi dengan cara menembakkan arus bersamaan dengan menekan tombol enter.

g. Setelah arus dialirkan secara berulang-ulang maka akan timbul nilai beda potensial (mV) dan arus (mA) pada layar. Setelah beda potensial dan arus diketahui maka akan langsung diketahui nilai resitivitasnya.
h. Pengukuran dilakukan secara berulang-ulang dengan cara memindahkan letak elektroda arus C1 dan C2 dan elektroda potensial P1 dan P2 dengan spasi yang sudah ditentukan.  

KESIMPULAN

1. Metode Geofisika adalah metode yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahi keadaan bawah permukaan bumi, seperti penyelidikan air tanah, keberadaan suhu reservoar batuan-batuan dalam tanah,
2. Pengukuran Resitivitas menggunakan parameter yang digunakan untuk mengukur arus yang diinjeksikan ke dalam Bumi dan menggukur beda potensial yang ditimbulkannya.
3. Eksperiemen  ini adalah pendugaan resistivitas semu dengan pengukuran beda potensial listrik dan besarnya arus dengan menggunakan peralatan geolistrik. Data awal berupa nilai resistivitas semu yang diambil dengan menggunakan konfigurasi pole-pole, dianggap relevan untuk memberikan gambaran bawah permukaan bumi dan kontras resisitivitas masih bisa ditinjau. Prosesing data dilakukan dengan menggunakan software Res2dinv yaitu untuk melihat pencitraan penyebaran nilai resistivitas bawah permukaan secara 2 dimensi. Analisis Res2dinV memerlukan input data yang ditulis dalam notepad dengan jenis file, Setelah input data diproses dalam software Res2dinV, akan didapatkan pencitraan resistivitas lapisan dengan skala tertentu sehingga dapat dilihat pola akibat adanya akuifer tanah.

4. Konfigurasi pole-pole merupakan konfigurasi yang paling sederhana. Pada konfigurasi pole-pole, ada dua elektroda yang diletakkan jauh tak terhingga dari tempat pengukuran. Dalam tomografi cross-hole metode resistivitas dengan konfigurasi pole-pole , elektroda arus B dan elektroda potensial N yang ditempat jauh tak terhingga dari lubang bor (remote electrode), hanya elektroda arus C2 dan elektroda potensial P2 yang ditempatkan dalam lubang bor.
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: Sastra

Perguruan Tinggi



: Universitas Negeri Malang

Alamat di Malang


: Jl.Candi II No. 604 Klaseman

Nomor telp/Hp



: 085649625091

Email




: alfi_az_zahra@yahoo.co.id
Riwayat pendidikan




SDN Dermo I Kediri


2003

MTsN II Kediri



2006

MAN III Kediri



2009

S1 Pend. Sastra Indonesia UM

Karya Tulis Yang Pernah Dibuat

:-

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.







Malang, 04 Maret  2010

Alfi Salamah

Daftar Riwayat Hidup Dosen Pembimbing

Nama 




: Burhan Indriawan, S.Si, M.Si

Gol




: IIIa

Tempat, tanggal lahir


: Malang, 01 Juli 1972

Agama




: Islam

Jenis Kelamin



: Laki-laki

Alamat di Malang
            :Perum Pondok Harapan Indah Blok     



  D No. 136 Malang




Nomor telp/Hp



: 081931895892

Email




: -

Riwayat pendidikan


: S1 Fisika ITS Surabaya Tahun 1996

S2 Fisika UGM Jogjakarta Tahun                     2006

Warga Negara/Kebangsaan

: Indonesia

Pengalaman penelitian


: -

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.







Malang, 04 Maret 2010 

           Burhan Indriawan, S.Si, M.Si 


NIP. 19720701 199903 1 001


